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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing adalah salah satu jenis ternak yang menyenangkan  dan 

memiliki sifat alami dengan sistem usaha tani di perdesaan. Kambing 

Peranakan Etawa (PE)  salah satu sumber keanekaragaman hayati plasma 

nutfah Indonesia yang mempunyai peluang untuk dikembangkan dan 

dilestarikan dengan tujuan utama sebagai penghasil daging.  

Disamping daging, ternak kambing Etawa (PE) masih dapat 

memberikan hasil sampingan berupa susu, kulit dan pupuk kandang. Khusus 

bagi peternak di pedesaan, usaha ternak kambing berfungsi sebagai 

tabungan yang pemanfaatannya dapat digunakan setiap saat diperlukan.  

Saat ini, beberapa kelompok peternak di  Desa Malei sedang 

mengembangkan kambing Peranakan Etawa (PE). Kambing tersebut diberi 

pakan hijauan berupa rumput, Pakan hijauan berupa rumput memungkinkan 

kambing yang dipelihara dapat terinfestasi  cacing saluran pencernaan. 

“Kambing Peranakan Etawah (PE) selain memiliki konformasi tubuh 

yang baik sebagai penghasil daging, juga potensial untuk diandalkan sebagai 

penghasil susu. Potensinya sebagai ternak penghasil susu dimungkinkan 

karena kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan hasil persilangan 

antara kambing lokal (Kacang) dengan kambing Etawah (tipe perah). Belum 

dimanfaatkan dengan baik kambing ini sebagai ternak perah, oleh karena 

sebagian besar masyarakat belum terbiasa untuk mengkonsumsi susu 

kambing. Pencanangan sosialisasi konsumsi susu kambing sebagai salah 
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satu sumber protein hewani, akan memberi arti penting dalam perbaikan gizi 

bagi masyarakat pedesaan, khususnya bagi peternak di wilayah 

pemeliharaan kambing peranakan etawah (PE).” 

Demikian pula penjualan produk susu yang dihasilkan “Suksesnya 

pengembangan usaha ternak tidak terlepas dari pengendalian penyakit yang 

ada, salah satu penyakit yang kurang mendapatkan perhatian peternak ialah 

penyakit cacingan. Penyakit cacingan jarang sekali menyebabkan kematian, 

namun dari segi ekonomi sangat merugikan (Menurut Wiliams dan Loyacano 

2001)” 

“Faktor yang mempengaruhi gangguan penyakit cacing pada ternak 

yaitu, pakan, manajemen reproduksi dan tatalaksana pemeliharaan. Maka 

dari itu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatakan produktivitas 

ternak kambing ialah dengan melakukan pengendalian penyakit, karena 

salah satu penurun produksi pada ternak kambing adalah cacingan. Ternak 

ruminansia seperti kambing lebih rentan terjangkit penyakit cacingan. Akibat 

besarnya kerugian ekonomi yang ditimbulkan maka penyakit parasit cacing 

disebut sebagai penyakit ekonomi (Imbang, 2007)”. 

Berdasarkan keadaan di lapangan yang menunjukkan bahwa kambing 

etawa yang di pelihara dapat terinfestasi cacing saluran  pencernaan, belum 

adanya data mengenai prevalensi cacing saluran pencernaan, maka perlu 

diadakan penelitian tentang prevalensi cacing saluran pencernaan pada 

kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa Malei. 
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Dari hasil pengambilan data yang dilakukan di Desa Malei  yang 

mempunyai 5 dusun, dan 10 RT dan RW, dengan jumlah peternak kambing 

Peranakan Etawa, yang berjumlah 3 kandang yang kami lakukan penelitan  

yang berasal dari Dusun II dan III. Informasi prevalensiCacing  pada saluran 

pencernaannya ternak kambing PE pada warga yang Berternak diDesa 

Malei, Kecamaten Lage Kabupaten Poso belum diketahui hal ini 

menyebabkan perlu adanya Penelitian  mengenai ”Prevalensi penyakit 

cacing pada saluran pencernaan Ternak Kambing Peranakan Etawa (PE) di 

Desa Malei Kecamatan lage Kabupaten Poso. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas diatas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Adakah penyakit cacing pada saluran pencernaan kambing peranakan 

etawa (PE) di Desa Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. 

2. Bagaimana prevalensi penyakit cacing pada saluran pencernaan di 

Desa Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso.  

3. Jenis cacing apa saja yang terdapat pada saluran pencernaan di Desa 

Malei Kecamatan Lage Kabupaten Poso. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat prevalensi dan jenis cacing pada saluran 

pencernaan ternak kambing peranakan etawa (PE) Desa Malei 

Kecamatan lage Kabupaten Poso. 
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2. Mengetahui prevalensi penyakit cacing pada saluran pencernaan 

kambing peranakan etawa (PE) di Desa Malei Kecamatan Lage 

Kabupaten Poso.  

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini agar data tersebut dapat digunakan sebagai 

pengetahuan saya pribadi maupun peternak yang ada Di Desa Malei, 

tentang segala penyakit-penyakit pevalensi atau cacing pada  pada ternak 

kambing Peranakan Etawa (PE), untuk para peternak khususnya sehingga 

dapat di jadikan acuan untuk agar diadakan tindak lanjut pencegahan dan 

pemberantasan serta pengobatan penyakit cacing dan mengatasi penyakit 

tersebut dalam mengembangkan ternak kambing Peranakan Etawa (PE). 

 

 

 

 

 

 

 

 


